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INTISARI 
 

Telah dilakukan modifikasi bentonit dengan cara aktivasi asam, aktivasi 

basa, aktivasi asam dan basa terhadap bentonit alam Ponorogo menggunakan 

asam sulfat 2,5 M dan NaOH 5 M dimana material ini akan digunakan sebagai 

bleaching earthpada proses pengolahan minyak sawit mentah. 

Bentonit ukuran 200 mesh masing-masing dalam gelas beker yang 

berbeda diaktivasi dengan asam sulfat 2,5 M; NaOH 5 M; asam sulfat 2,5 M 

dilanjutkan NaOH 5 M pada temperatur kamar selama 6 jam. Hasil kemudian 

disaring, dicuci dan dikeringkan pada temperatur 120 C selama 3 jam. Bentonit 

yang diperoleh diayak kembali sampai ukuran 200 mesh. Bentonit alam  dan 

bentonit teraktivasi  dikarakterisasi menggunakan FTIR, XRD, GSA. Bentonit 

alam dan bentonit teraktivasi digunakan sebagai bleaching earth  minyak sawit 

mentah dengan perbandingan 1 g bentonit dalam 50 mL minyak sawit. 

Hasil karakterisasi tersebut menyebabkan perubahan gugus fungsi, 

penurunan kristalinitas, luas permukaan dan volume pori bentonit. Analsis IR 

menunjukkan pergeseran serapan akibat terbentuknya gugus silikat dan aluminat 

untuk bentonit teraktivasi basa dan bentonit teraktivasi asam basa. Sedangkan 

untuk bentonit teraktivasi asam tidakmengalami pergeseran. Luas permukaan 

bentonit mengalami penurunan dari 74.215 m2/g menjadi 25,152 m2/g pada 

bentonit teraktivasi asam, 3.944 m2/g pada bentonit teraktivasi basa dan  2.514 

m2/g pada bentonit teraktivasi asam basa. Minyak sawit yang telah dibleaching 

menggunakan bentonit alam dan bentonit teraktivasi disaring dan diukur 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer visibel pada panjang gelombang 

440 nm dengan pelarut n-hexana untuk ditentukan nilai bleaching power. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan nilai bleaching power yang cukup besar.  
 

Kata  kunci : Bentonit,  Bleaching earth, Aktivasi asam, Aktivasi basa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak sawit mentah 

(Crude Palm Oil)  terbesar di dunia.  Data yang bersumber dari Gabungan 

Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) pada tahun 2014 menunjukkan 

bahwa Indonesia mampu memproduksi CPO sebesar 31,5 juta ton, dan selama 

tahun 2015 produksi CPO ini meningkat menjadi 33 juta ton naik 6,46%. 

Berdasarkan data Oil Word 2006, Indonesia memberikan kontribusi kurang lebih 

41,5 % minyak sawit dunia (Syahputra dkk, 2008).  Berdasarkan data GAPKI, 

besarnya CPO Indonesia yang diekspor sebesar 903 ribu ton dan meningkat 

menjadi 1,66 juta ton pada 2014. Hasil produksi ini menggeser produksi minyak 

sawit Negara lain seperti Malaysia, Thailand dan Columbia. Hal ini disampaikan 

oleh Direktur Jendral Departemen Pertanian Akmad Mangga Barani dalam 

pidatonya di Universitas Sriwijaya (Unsri) di Palembang, Sumatra Selatan. 

Malaysia hanya mampu memproduksi minyak sawit sebesar 17,7 juta ton per 

tahun, sedangkan Columbia mampu memproduksi sebesar 800 ribu ton per tahun  

Perkebunan minyak sawit di Indonesia yang besar terdapat di Sumatera 

Selatan  dan Riau (Handayani  dan Yusnimar, 2013). Produksi minyak sawit yang 

besar merupakan salah satu upaya untuk memperkuat industri pengolahan minyak 

tanah air mengingat tingkat konsumsi masyarakat terhadap minyak sawit olahan 

masih tinggi dan merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat sehari-hari. 

Minyak sawit mentah  merupakan sumber utama dalam produksi minyak 

goreng. Minyak sawit yang telah dimurnikan, dalam kehidupan  sehari hari 

digunakan  sebagai bahan pangan mampu memberikan  gizi tambahan, cita rasa 

dan tekstur yang lezat (Dewi dan Hidayati, 2012). Minyak sawit ini diperoleh dari 

daging buah sawit yang telah dipisahkan dari bagian inti dan cangkang dengan 

cara dikempa (pressing) menggunakan mesin silinder berlubang (Syahputra dkk, 

2008). 
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Minyak sawit mentah umumnya belum dapat dimanfaatkan  secara 

langsung sebagai minyak goreng, karena minyak sawit mentah ini masih berwarna 

kuning kecoklatan dengan tekstur yang sangat kental. Hal ini disebabkan minyak 

sawit kasar sebagian besar terdiri atas molekul-molekul gliserida yang tersusun  

dari beberapa asam lemak. Disamping itu minyak sawit juga mengandung 

karotenoid, vitamin E, sterol, fosfolipid, glikolipid, dan hidrogen alifatik (Choo, 

1994). Warna jingga kecoklatan pada minyak sawit tersebut merupakan 

kandungan karotenoid yang tinggi  yang terdiri atas α dan ß karoten yang 

bermanfaat sebagai sumber vitamin A yang berguna dalam proses penglihatan. Di 

samping itu penyebab warna gelap tersebut karena dalam karotenoid terdapat pula 

klorofil dan xantofil. Sebelum dikonsumsi sebagai bahan pangan, minyak sawit 

harus melalui serangkaian tahapan, salah  satunya adalah tahap pemurnian 

menggunakan penambahan agen pemucat. Tahapan ini mempengaruhi kualitas 

minyak sawit karena memegang peranan penting dalam pemasaran.  Menurut 

Handayani dan Yusnimar (2013) masyarakat Indonesia umumnya masih 

menggunakan  warna sebagai parameter terhadap mutu minyak yang ada di 

pasaran. 

Proses pemurnian minyak sawit mentah (bleaching) umumnya  

menggunakan suatu bahan yang berfungsi sebagai agen penjerap terhadap 

pengotor yang terdapat dalam minyak sawit. Pengotor minyak sawit tersebut 

antara lain gum atau lendir yang terdiri dari fosfatida, protein, hidrokarbon, 

karbohidrat, air, logam berat, asam lemak bebas (FFA), tokoferol, dan pigmen 

(Ristianingsih dkk, 2012).  Salah satu metode yang dianggap mudah dan murah 

untuk proses pemurnian minyak sawit adalah cara adsorpsi. Diantara beberapa 

jenis adsorben yang sederhana, ekonomis dan kelimpahan di alam sangat banyak 

adalah bentonit.  

Bentonit merupakan salah satu sumber mineral yang dapat dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Kemampuan penyerapan bentonit terhadap 

zat-zat organik maupun anorganik merupakan salah satu faktor yang mendasari 

penggunaan mineral bentonit dalam berbagai aplikasi dunia industri (Rahayu dan 

Purnavita, 2014). 
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Bentonit merupakan mineral lempung yang memiliki sifat mudah 

mengembang, memiliki kation-kation di bagian interlayer yang dapat 

dipertukarkan, serta luas permukaannya yang cukup hingga mencapai kisaran 200 

m2/g, sehingga sifat-sifat tersebut sangat cocok dimanfaatkan sebagai adsorben. 

Akan tetapi daya adsorpsi bentonit tersebut memilik  kelemahan  yaitu mudah 

menyerap air sehingga perlu dilakukan suatu modifikasi untuk memperoleh 

bentonit yang memiliki situs aktif  lebih banyak sehingga memiliki kemampuan 

adsorpsi yang besar pula (Dewi dan Hidayati, 2012). 

Modifikasi struktur bentonit perlu dilakukan agar mineral ini mampu 

menyerap adsorbat dengan baik yaitu dengan cara  aktivasi menggunakan asam 

mineral sehingga dapat meningkatkan luas permukaan dan kapasitas adsorbsi. 

Pengasaman akan mengakibatkan pertukaran kation Ca, Al, Mg, dan Fe oleh H+ 

di lapisan  interlayer. Kemampuan bentonit sebagai agen pemucat tergantung pada 

luas permukaan, keasaman permukaan, porositas, distribusi ukuran pori, dan 

aktivitas katalitik. Tipe dan konsentrasi asam yang digunakan selama proses serta 

temperatur dan waktu aktivasi juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

adsorpsi bentonit (Noyan dkk, 2007). Oleh karena itu, pada penelitian ini akan 

dilakukan modifikasi terhadap bentonit dengan cara aktivasi asam, aktivasi basa 

dan aktivasi asam basa dengan konsentrasi tinggi untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh proses aktivasi tersebut terhadap kristalinitas, luas permukaan, 

volume pori dan kemampuan adsorpsinya terhadap minyak sawit mentah (CPO).  

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bentonit alam yang digunakan berasal dari Ponorogo. 

2. Aktivasi terhadap bentonit menggunakan asam sulfat 2,5 M dan NaOH 5 M. 

3. Instrumen yang digunakan dalam karakterisasi adalah  FT-IR, XRD, GSA dan 

Spektrofotometer visibel.  
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh aktivasi asam, aktivasi basa dan aktivasi asam basa 

terhadap kristalinitas bentonit? 

2. Bagaimana pengaruh aktivasi asam, aktivasi basa dan aktivasi asam basa 

terhadap luas permukaan serta volume pori bentonit? 

3. Bagaimana pengaruh kristalinitas, luas permukaan dan volume pori bentonit 

terhadap kemampuannya sebagai bleaching earth pada proses pengolahan 

minyak sawit mentah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh perubahan kristalinitas bentonit sebelum dan sesudah  

proses aktivasi asam, basa dan asam basa. 

2. Mengetahui pengaruh perubahan luas permukaan dan volume pori bentonit 

sebelum dan sesudah proses aktivasi asam, basa dan asam basa. 

3. Mengetahui pengaruh kristalinitas, luas permukaan dan volume pori bentonit 

terhadap kemampuannya sebagai bleaching earth pada proses pengolahan 

minyak sawit. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai metode aktivasi asam, basa dan asam basa 

menggunakan asam sulfat dan natrium hidroksida   terhadap bentonit baik 

teknik preparasi dan karakterisasinya. 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh kristalinitas, luas permukaan dan 

volume pori bentonit terhadap kemampuannya sebagai bleaching earth pada 

proses pengolahan minyak sawit mentah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

1. Pengaruh aktivasi asam, aktivasi basa, aktivasi asam dan basa menyebabkan 

perubahan kristalinitas bentonit alam menurun ditandai dengan rusaknya 

beberapa mineral penyusun bentonit alam. 

2. Pengaruh aktivasi asam, aktivasi basa, aktivasi asam dan basa menyebabkan 

penurunan luas permukaan dan volume pori bentonit. 

3. Penurunan kristalinitas, luas permukaan dan volume pori bentonit 

mengindikasikan bahwa bentonit mengalami perubahan struktur, akan tetapi 

material tersebut mampu memberikan kemampuan adsorpsi yang baik 

terhadap minyak sawit mentah. 

 

Saran 

 

Untuk menyempurnakan kualitas karakter modifikasi bentonit yang 

dihasilkan, penulis menyarankan penggunaan asam mineral dan basa untuk proses 

aktivasi dengan konsentrasi yang lebih rendah sehingga dihasilkan karakter 

bentonit modifikasi yang lebih baik dari bentonit alam yang digunakan sebagai 

material awal. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. 1. Spektra IR bentonit alam 

 
 

 

Lampiran 1. 2. Spektra IR bentonit teraktivasi asam 
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Lampiran 1. 3. Spektra IR bentonit teraktivasi basa 

 

 
 

 

Lampiran 1. 4. Spektra IR bentonit teraktivasi asam basa 

 
 

  



12 

 

 

Lampiran 1. 5 Tabel Perubahan Puncak Bentonit Alam dan Bentonit Teraktivasi 

 

sampel vibrasi 

 Si-O Si-O-Al Al-O-H Si-O-H O-H 

 kuarsa ulur tekuk ulur tekuk ulur ulur tekuk 

 Bilangan Gelombang (cm-1) 

B-alam 794,67 1041,56 470,63 - - 3626,17 3448,72 1635,64 

B-asam 794,67 1080,14 470,63 - - - 3425,58 1635,64 

B-basa - 1033,85 470,63 1458,18 524,64 - 3464,15 1658,78 

B-asam basa - 1033,85 470,63 1450,47 516,92 3610,74 3448,72 1651,07 
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Lampiran 2. 1 Difraktogram Bentonit Alam Ponorogo 
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Lampiran 2. 2 Difraktogram Bentonit Teraktivasi Asam 
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Lampiran 2. 3 Difraktogram Bentonit Teraktivasi Basa 
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Lampiran 2. 4 Difraktogram Bentonit Teraktivasi Asam Basa 
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Lampiran 3. 1 Penentuan panjang gelombang maksimum serapan CPO murni 

 

λ (nm) Abs 

380 0.353 

390 0.424 

400 0.516 

410 0.613 

420 0.695 

430 0.753 

435 0.864 

440 0.866 

450 0.763 

460 0.716 

470 0.674 

480 0.554 

490 0.318 

500 0.131 
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Lampiran 4. 1 Grafik Volume Pori Bentonit Alam 

 
Radius 

[Å] 
dV(r) 

[cc/Å/g] 

15.18420 0.00162 

16.92600 0.00150 

18.93810 0.00137 

21.32570 0.00119 

24.36920 0.00106 

28.08140 0.00098 

32.52360 0.00094 

38.44860 0.00090 

47.24790 0.00084 

61.83290 0.00075 

76.43160 0.00070 

90.45160 0.00062 

115.96570 0.00051 

158.55880 0.00031 

217.60440 0.00019 

296.99320 0.00009 

419.12060 0.00005 

775.01880 0.00002 
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Lampiran 4. 2 Grafik Volume Pori Bentonit Teraktivasi Asam 

 
Radius 

[Å] 
dV(r) 

[cc/Å/g] 

15.21370 0.00038 

16.96400 0.00039 

18.98460 0.00040 

21.35340 0.00031 

24.41550 0.00030 

27.94240 0.00035 

32.46300 0.00034 

38.54100 0.00035 

47.45160 0.00035 

61.12570 0.00034 

75.55560 0.00037 

90.91000 0.00034 

115.22430 0.00032 

161.02220 0.00020 

226.91690 0.00011 

299.74890 0.00007 

418.09500 0.00005 

780.59880 0.00002 
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Lampiran 4. 3 Grafik Volume Pori Bentonit Teraktivasi Basa 

 
Radius 

[Å] 
dV(r) 

[cc/Å/g] 

15.35010 0.00015 

17.15960 0.00013 

19.24070 0.00016 

21.66820 0.00001 

24.58600 0.00003 

28.19770 0.00001 

32.69920 0.00006 

38.78270 0.00007 

47.29930 0.00006 

60.33600 0.00005 

76.00570 0.00005 

94.48130 0.00005 

120.73460 0.00005 

160.45290 0.00004 

225.78020 0.00004 

311.16150 0.00003 

440.65910 0.00002 

786.23060 0.00002 
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Lampiran 4. 4 Grafik Volume Pori Bentonit Teraktivasi Asam Basa 

 
Radius 

[Å] 
dV(r) 

[cc/Å/g] 

15.41740 0.00009 

17.17970 0.00009 

19.25790 0.00007 

21.72550 0.00003 

24.65140 0.00001 

28.23910 0.00001 

32.80800 0.00011 

38.99800 0.00006 

47.81420 0.00004 

61.16490 0.00003 

77.25010 0.00003 

94.93210 0.00003 

122.05140 0.00002 

168.99300 0.00002 

231.01650 0.00002 

297.92740 0.00002 

427.84770 0.00002 

760.47500 0.00001 
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Lampiran 5.  1 Data JCPDS Mineral Kaolin 
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Lampiran 5.  2 Data JCPDS Mineral Illit 
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Lampiran 5.  3 Data JCPDS Mineral Kuarsa 
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Lampiran 5.  4 Data JCPDS Mineral Montmorillonit 
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Lampiran 5.  5 Data JCPDS Mineral Kristobalit 
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